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RINGKASAN
Air yang relatif bersih sangat didambakan manusia untuk
keperluan sehari-hari seperti air minum. air untuk masak. mandi dan cuci
ataupun untuk irigasi pertanian. keperluan industri. kebersihan sanitasi
kota dan lain sebagainya. .Kelangkaan air bersih yang menjadi masalah
yang utama di sebagian besar pe:rkotaan di Indonesia. Masalah kelangkaan
air bersih ini akan menjadi lebiJ1 besar pacta saat musim kemarau, dimana
cadangan air yang berasal dari :3.ir tanah maupun di dalam sungai menjadi
sangat berkurang. Masalah ke:langkaan air ini masih ditambah dengan
adanya pencemaran sungai seb::tgai sumber utama air bersih di perkotaan.
Air sungai yang menjadi sum1::,er utama air minum di perkotaan sudah
menjadi sangat tercemar oleh liJ:nbah-limbah balk yang berasal d'art industri
ataupun dari pemukiman. Air ~;ungai di bagian hulu yang pacta umumnya
masih relatif bersih. akan men:ladi sangat tercemar begitu melewati daerah
pemukiman dan industri.
Ketidaktahuan masyaral~at akan pentingnya arti sungai maupun
pentingnya berperilaku hidup sehat dalam mendukung kelestarian sungai
maupun lingkungan sekitarny;3. menjadi masalah yang utama. Kebiasaan
masyarakat yang tinggal di 'daefah sekitar sungai dalam membuang
sampah padat ataupun limb.ill cair rumah tangga di sembarang tempat
ataupun di sungai untuk lebih cepat menghilangkan jejak sampah yang
dibuang, menjadikan sungai ~~ebagai tempat huang hajat menjadi kendala
yang utama dari program :k:ali bersih yang (Prokasih) yang sudah
dicanangkan oleh Pemertntah Daerah setempat. Air sungai menjadi tidak
layak lagi dipergunakan sebagai sumber air minum, atau masak dan
bahkan telah menimbulkan dampak yang merugikan bag1 kesehatan
masyarakat yang tinggal disekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk membertkan motivasi kepada
masyarakat agar turut berperan dalam mengawasi daerahnya dari
pencemaran oleh limbah cajcr ataupun padat dari daerah industri yang
berada d1 sekitar pemukinlan tersebut. D1samping Itu juga untuk
mengetah ul pengaruh motivasl peran serta masyarakat dan penerapan
slstem pemantauan berkala terpadu dalam pengendalian pencemaran
sungai aktbat industrt dan pemukiman serta meneliti beberapa faktor lain
yang berperan dalam pengendalian pencemaran sungai.
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Dengan adanya pen1ng]l{atan kemampuan dan pengetahuan
masyarakat dalam hal memantau pencemaran sungai yang disebabkan oleh
1ndustrt dan pemukiman d1harapkan dapat membantu Pemertntah daerah
setempat dalam memantau pencemaran sungai. Sepert1 halnya d1 negara
maju. partis1pas1 masyarakat d1s:lni sangat d1perlukan untuk pelaporan
kepada Pemertntah Daerah setempat akan adanya pencemaran sungai dan
I1ngkungan sekitarnya oleh lirnbah 1ndustrt.
Penerapan suatu s1stem pemantauan 11ngkungan berkala terpadu
oleh masyarakat juga dapat memacu keberhasUan program pengendalian
air bersih. Pemantauanlingkungan oleh masyarakat d1 sin1 berupa
pemantauan 1ndikator biolog1S secara sederhana dart sungai dan
pemantauan sanitasi lingkungan seperti penggunaan tempat sampah.
jamban. pembuangan air lirnbah di sekitar tempat tinggal. Masyarakat
dapat belajar dengan melihat sambU mengerjakan sendirt ( learning by
doing) pemantauan pencemaran s'ungai dan lingkungannya.
Metoda dalam penelit:lan in1 adalah melakukan implementas1
program pembentukan Kader Penyelamat Lingkungan dalam memotivasi
dan inovas1 peran serta masyarctkat terhadap pengendalian pencemaran
sungai akibat industrt dan pem'ukirnan. Sebelum perencanaan program
dUakukan analisa s1tuas1 permascuahan d1 setiap daerah penelitian untuk
mengetahu1 sumber permasalahan. peluang dan patensi yang dapat
digunakan untuk merencanakan tindakan pengendalian pencemaran
sungai.
Pacta penelitlan tersebut ditemukan bahwa kondisi sanitasi
lingkungan daerah pemuldman pa.dat masih belum memenuhi syarat bagi
kesehatan. Faktor-faktor yang berasal dart pemukiman yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan antara lain kurangnya atau tldak
adanya sarana pembuangan San1lpah parlato kurang tersedianya fasilitas-
fasilitas untuk pembuangan humian waste. sepertl .jamban. kamar mandi
dan sarana pembuangan air limbah. Penduduk yang tlnggal di sekitar
daerah tersebut masih membuang sampah di sungai dan menjadikannya
sebagai tempat huang air besar. Industrt di daerah sekitarnya yang masih
membuang l1mbahnya di daeraJ:l tersebut menjadikan daerah tersebut
semakin buruk san1tasllingkung~mnya maupun kualitas air sungainya.
Kual1tas air menunjuk]{an bahwa beberapa parameter tertentu
telah meleblhl nllai ambang bat~Ls yang ditentukan dalam Baku Mutu Air
Golongan C. Beberapa parameter yang tldak memenuhI syarat adalah kadar
BOD. zat terlarut. jumlah bakteri coliform daD total bakteri EscherichIa
coli. Indikator atau tanda adan:ya pencemaran sungai juga ditandai pula
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oleh adanya perubahan suhu air sungai. perubahan pH yang normalnya
berkisar antara 6.5-7.5, perubahan rasa, ball dan warna air. Bahkan
Sungai Beringin di Kelurahan !\Ilangkang Wetan dan MangunhaIjo sudah
mengalami pendangkalan sehlngga ketinggiannya sudah melebihi
pemukiman penduduk akibat p~mbuatan tanggul tanggul d:i tepi sungai
untuk menghindart banjir hila ITLUSim hujan sedangkan beban pencemaran
dart industri kerarnik dan industri lain di daerah sekitarnya dan juda dart
pemukiman penduduk sehing~~a mengakibatkan daya dukung sungai
menurun.
Di daerah hulu sungai clekat Gunung Ungaran, balk Sungai Kreo
dan Sungai Garang masih jemill waIaupun jumlah bakteri totalnya sudah
sangat tlnggi. Pencemaran air ~;ungai Kreo meningkat begitu mendekati
Sungai Garang. Hal ini disebabkan pemuldman yang padat dan industri
yang membuang limbah ke sungainya. Pencemaran Sungai Garang
meningkat di daerah tengah dan hilir sungai, membuat sungai garang yang
menjadi sumber air bersih untuk PDAM menjadi tercemar dan tldak layak
digunakan untuk sumber air miIlum.
Peningkatan pengetaJ1uan masyarakat melalui pelatlhan dan
pembentukan Kader Penyelama1: Lingkungan diharapkan dapat membantu
pengandalian pencemaran sungai akibat industri maupun pemuldman.
Motlvasi peran serta masyaralcat untuk mengubah perilaku dan difusi
inovasi dart masyarakat yang telah mendapatkan penyuluhan dan pelatlhan
sangat diperlukan untuk keberhasilan Program Kali Bersih.
Tanpa adanya peran serta masyarakat untuk ikut memantau
pencemaran sungai di daerahny;3., balk akibat pemukiman ataupun industri,
tidak akan menjamin keberha~iilan program tersebut. Pencemaran akibat
pemukiman dapat diatasi dengan adanya partisipasi masyarakat yang tlnggi
dan bantuan pembuatan infrastruktur dart Pemerintah Daerah setempat.
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PR.mA T A
Peneli ian Hibah Bersaing jPerguruan Tinggi dengan judul "Pengaruh
Motivasi Pe an Serta Masyarakat Dan Penerapan Sistem- Pemantauan
Lingkungan BerkaJa Terpadu ~jalam Pengendallan Pencemaran Sungai
Akibat lndu tri Dan Pemukiman" telah dilaksanakan oleh Tim Peneliti dari
Fakultas K sehatan Masyarak.3.t Universitas Diponegoro dan Pusat
Penelitian engembangan Teknologi, Lembaga Penelitian Universitas
Diponegoro ejak bulan Juni sampai dengan Desember 1999. Penelitian ini
dibiayai ole Proyek Pengkajian Ijan penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan
sesuai den an Surat perjanj1an Pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing
Nomor: 01 /P2/IPT /HB/VI/ 199'9, Direktorat Pembinaan Penelitlan dan
Pengabdian pacta Masyarakat Direktorat JenderaJ Pendidikan Tinggi,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Lapo Penelitian In1 meru pakan laporan sementara dari Tahap I
Penelitian ang menekankan pacta pencapaian tujuan penelitlan yang
mengarah da ..Pengendalian p,encemaran Sungai Akibat Pemukiman dan
lndustri" d ngan melibatkan m:asyarakat secara 1angsung sebagai Kader
Penyelamat Lingkungan. Dalam mencapai tujuan tersebut, pada masing-
masing dae h penelitian te1ah dibentuk beberapa orang kader penye1amat
lingkungan yang terdirt dart to]{oh masyarakat setempat yang bersed1a
dengan su arela membina masyarakat bersama-sama dengan Tim
Pe1aksana Penelitian dart B~Lgian Kesehatan Lingkungan, Faku1tas
Kesehatan Masyarakat dan Pusat Penelitlan Pengembangan Tekno1ogi,
Lembaga P nelitian Universitas Diponegoro.
Pelle tlan yang te1ah dilfLksanakan selama tujuh bu1an ini dirasa
terlalu sin kat untuk mencapa1 sasaran pengendalian pencemaran yang
optimal. m ngingat banyaknya poarameter yang hams diobservasi dan lokasi
kegiatan u tuk daerah hulu sulngai cukup sul1t untuk dicapai. Tim telah
bekerja se ara maksimal sesuai dengan kerangka kerja yang acta dan jadual
yang telah isepakatl.
Den an selesainya laporan sementara Int. Tim penelitl sadar dengan
adanya ke urangan dan ketldaksempurnaan. Atas selesainya pelaksanaan
penelitian ap I dan penyusuman laporan into Tim Peneliti mengucapkan
tertma kas kepada:
1. Dirjen ~IKTI yang te1ah memberikan kepercayaan dan dana untuk
pelaks naan penelitian ini.
2. Ketua mbaga Penelitian Universitas Diponegoro yang telah banyak
r.rnrp IrQQQ-2()QIJ vi
membantu kelancaran penelitlan Int.
3. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Diponegoro yang
telah member! iJin dan men1bantu kelancaran penelitlan.
4. Ketua BAPPEDA Tk II. Kot(lInadia Semarang .Kepala Biro BINSOS.
PEMDA Tk I dan Instansi Terkait atas segala infoffi1asi daD
partlsipasinya dalam membantu kelancaran pelaksanaan penelitlan.
5. Bapak Camat. Kepala Desa. Kepala Dusun. dan Masyarakat di Lokasi
Penelitlan yang telah banyaJ{ membantu pelaksanaan penelitian.
Semarang. Desember 1999
TIM PELAKSANA
,.
Fakultas Kesehatan Masyarakat. UNDIP
PusLit BANGTEK, Lembaga Penelitian, UNDIP
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I. PENDAJlULUAN
1.1. Latar Belakang.
Air merupakan kebutuhan utarna bagi proses kehidupan di burnt.
Mahluk hidup yang acta di burnt 1tidak dapat terlepas dart kebutuhan akan
air. Air yang terdapat di bum1 dapat berupa air tanah yangberupa air sumur
dangkal. air sumur dalam (sumur artesis ). mata air dan air permukaan
yang berupa -sungai. danau. air laut. Sungai merupakan massa air tawar
yang mengalir secara alamiah pacta sebuah lembah. Aliran air sungai
berasal dart mata air yang kelu:ar dart dalam tanah melalui celah atau
retakan batuan. dan bermuara di laut atau bersatu dengan sungai lainnya
(sungai induk) sebelum sampat di laut dan danau.
Air yang relatlf bersih sangclt didambakan manusia untuk keperluan
sehart-hart seperti air minum. ai]~ untuk masak. mandi dan cuci ataupun
untuk irtgasi pertanian. keperluan industrl. kebersihan sanitasi kota dan
lain sebagainya. Dewasa ini ma~uah pencemaran air merupakan masalah
utama yang perlu mendapat perhatlan yang seksama dan cermat.
Kelangkaan air bersih yang menjaldi masalah yang utama di sebagian besar
perkotaan di Indonesia. MasalaJtl kelangkaan air bersih ini akan menjadi
lebih besar pad a saat musim keD1arau. dimana cadangan air yang berasal
dart air tanah maupun di,dalam sungai menjadi sangat berkurang. Masalah
kelangkaan air in! masih ditambah dengan adanya pencemaran sungai
sebagai sumber utama air bersih di perkotaan.
Air sungai yang menjadi sumber utama air rntnum di perkotaan
sudah menjadi sangat terccmar oleh 11mbah-lirnbah balk yang berasal dart
industrl ataupun dart pemukirncm. Air sungai di bagian hulu yang pacta
umumnya masih relatlf bersih. akan menjadi sangat tercemar begitu
melewatl daerah pemukiman dan industri. Walaupun air yang acta di alam
in! tldak pernah terdapat daLam keadaan murn! bersih. namun
mendapatkan air bersih yang ~;esuai standar tertentu. sudah menjadi
barang yang mahal akibat pencemaran beret dart daerah sekitar sungai.
Sungai Garang yang rnerupakan kelanjutan dart sungai Kreo.
Sungai Blorong dan menjadi sumber air bersih utama untuk masyarakat
Kota Semarang -dan seltitarnya sudah mengalami pencemaran yang beret
dan juga pendangkalan di beberapa daerah alirannya. Aliran Sungai
Blorong maupun sungai Kreo ,di daerah hulu yang terdapat di daerah
Kecamatan Gunung Pat! juga sudah mengalami pencemaran yang ringan
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yang berasal daTi pemukiman penduduk. Pencemaran menjadl semakin
parah saat sungai mengalir didaerah pemukiman yang padat penduduk dl
kota Semarang. Industrl rumah t.3.ngga, pasar ataupun industri besar yang
terdapat di dekat daerah hilir sungai turut bertanggung jawab pula
terhadap pencemaran sungai .
Masalah pembuangan lirnbah yang mengakibatkan-pencemaran
sungai ini sebagian besar berascu daerah pemukiman yang berada di
daerah aliran sungai ataupun dari pusat kota melalui drainage.
Ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya arti sungai maupun
pentlngnya berpertlaku hldup setlat daIam mendukung kelestarian sungai
maupun Iingkungan sekitarnya menjadl masalah yang utama. Keblasaan
masyarakat yang tlnggaI di daerah sekitar sungai dalam membuang
sampah padat ataupun Iimbah (~air rumah tangga dl sembarang tempat
ataupun di sungai untuk lebih (:epat menghlIangkan JeJak sampah yang
dibuang, menjadikan sungai sebagai tempat huang haJat menjadi kendaIa
yang utama dart program kali berslh yang (Prokasih) yang sudah
dlcanangkan oleh Pemerlntah DaeJrah setempat.
Air sungai yang menjadi sumber utama untuk air minum, masak,
mandt, cuci bagl masyarakat disekltarnya menjadi tldak layak lagi
dlpergunakan sebagai sumber air minum, atau masak dan bahkan telah
menlmbulkan dampak yang menlglkan bagi kesehatan masyarakat yang
tlnggaI disekitarnya. MasaIah pencemaran akibat lndustri selama inl telah
menjadi tugas dari Pemerlntah Daerah setempat bersama pengusaha
Industrl untuk pengendaliannya. l-lamun yang masih menjadi kendaIa bagi
Pemerintah Daerah yaitu suIitnya mengadakan pemantauan yang berkala
dan terns menerus. PeneIitlan ini bertujuan pula memberikan motlvasi
kepada masyarakat agar turut berperan daIam mengawasi daerahnya dart
pencemaran oleh Iimbah cair ataupun padat dart daerah industrl yang
berada di sekitar pemuklman tersel:Jut.
Dengan adanya peningkatan kemampuan dan pengetahuan
masyarakat dalam haI memantau pencemaran sungai yang disebabkan oleh
industri dan pemuklman diharapl.an dap~t membantu Pemerintah daerah
setempat dalam memantau pence:maran sungai. Seperti haInya di negara
maju, partisipasl masyarakat dlslni sangat diperlukan untuk pelaporan
kepada Pemerintah Daerah setempat akan adanya pencemaran sungai dan
Iingkungan sekitarnya oleh limbah industrl.
Penerapan suatu slstem pemantauan lingkungan berkaIa
terpadu oleh masyarakat juga dapat memacu keberhasiIan program
pengendallan air bersih. Pemantauan Iingkungan oleh masyarakat di Bini
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berupa pemantauan indikator biologis secara sederhana dart sungai dan
pemantauan sanitasi lingkungan seperti penggunaan tempat sampah.
jamban. pembuangan air limbah di sekitar tempat tinggal. Masyarakat
dapat belajar dengan melihat smnbil mengerjakan sendlri ( learning by
doing) pemantauan pencemaran sungal dan lingkungannya. -
I. 2. Subyek Penelitian:
-Kualitas Air Sungal Kreo, Sungal Garang, Sungai Plumbon dan
Sungal Beringin.
-Kondisi Sanltasl Lingkungan Pemuklman dl Daerah Sekltar
Sungal Kreo, Sungal Garang, Sungal Plumbon daD Sungal
Bertngin.
-Pengaruh Peran Serta Masyarakat, dalam Pengendalian
Pencemaran Sungal.
-pengaruh Penerapan Sistem Pemantauan Berkala Terpadu dalam
Pengendallan PencemaJ~an Sungai.
-Prospek difusiinovasi peran serta masyarakat daD penggunaan
buku panduan Kader Penyelamat Llngkurigan.
-Pertlaku Hidup Sehat un1:uk melestarikan Sungai daD
Lingkungan.
1.3. Lokasi penelitian
Kotarnadia Semarang dan Kabupaten Semarang.
Propinsi Jawa Tengah .
Sungai Target dan Desa Sast:zran :
Sungai Kreo : Desa Kalipancur RW I. II. IV
Kecarnatan Ngaliyan. Kotarnadya Semarang.
Sungat Garang (Daerah Hulu Sungat Garang)
Dusun Karang Bolo dan Dusun Kretek. Desa Lerep.
Kecarnatan Ungaran. Kabupaten Semarang
Sungai Plumbon : Desa Mangkang Kulon. Desa MangunhaIjo.
Kecamatan Tugu. Kotamadia Semarang.
Sungai Beringin .: Desa Mangkang Wetan. Desa MangunhaIjo.
Kecamatan Tugu. Kotamadta Semarang.
3
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1.3. Hasil Yang Diharapkan :
-Menemukan metode yang efektif dan efisien untuk pemecahan
masalah pencemaran SUrlgai akibat pemukiman dan industri
dengan cara memotivasi peran serta masyarakat agar dapat
berpartlsipasl menjaga ke berslhan sungai dan l1ngkungan
sekitarnya dan ikut memantau adanya pencemaran sungai
yang berat.
-Membentuk kader penyel.uuat Llngkungan pacta masing-masing
daerah binaan.
-Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentlngnya
perilaku hidup sehat dala:m menjaga kelestarian sungai dan
l1ngkungan sekitarnya de:rlgan Buku Panduan Kader
Penyelamat Llngkungan.
-Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentlngnya arti
sungai sebagai sumber daya alam yang pentlng bagi kehidupan
dan bagaimana cara menjaga kelestariannya.
-Menlngkatkan kesehatan l1ngkungan masyaraIsat yang tinggal di
..,
sekitar sungai/ daerah aliran sungai.
-Membina keljasama dengaJ1 instansi terkait/ Pemerintah Daerah
Setempat.
-Membantu pengendalian bcmjir dl Kota Semarang. ,;
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II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN I
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan suatu metoda dengan
cara memotivasi peran serta ma:~yarakat akan pentlngnya perilaku hidup
sehat dan sanitasi lingkungan yang balk dalam membantu eengendalian
pencemaran surigai. Difusi dan inovasi oleh tokoh masyarakat setempat
akan pentingnya perilaku hidup sehat dan sanitasi lingkungan yang balk
terhadap kesehatan dan kelestar:lan lingkungan perairan akan membantu
suksesnya pelaksanaan program in!. Pelatihan untuk memonitor
pencemaran secara sederhana dengan melakukan observasi terhadap
indikator fisik dan biologis l~epada Kader Penyelamat Lingkungan
diharapkan juga akan meningkatkan res pons masyarakat daD instansi
terkait terhadap pencemaran sungai dalam menjaga kontinuitas daD
keberhasilan program. akan dibina pula keIjasama dengan instansi terkait
untuk pemantauan dan evaluasi pcncemaran sungai.
TUJUAN KHUSUS PENELITIAN T.mUN I
-Mengidentlfikasi kondisi d;3n karakteristlk lingkungan pemukiman
daD air sungai serta sikap. perilaku masyarakat terhadap
pencemaran sungai. ,;c -;,
-Mengidentifikasi permasalahan daD analisa situasi lingkungan
dart pemukiman daD indu.stri.
-Menentukan strategi perencanaan daD pemecahan masalah
pencemaran akibat pemukiman dan industri.
-Memotlvasi reran serta masyarakat dalam pengendalian
pencemaran sungai akibat pemukiman daD industri melalui
pembentukan kader penyelamat lingkungan.
-Mengetahui pengaruh pene:rapan sistem pemantauan lingkungan
berkala terpadu dalam penJ~endal1an pencemaran sungai akibat
, pemukiman daD industri.
-Mengetahui pola pencemaran di daerah pemukiman daD industri.
-Mengidentlfikasi faktor-faktor lain yang ikut berperan dalam
pengendalian pencemaran sungai.
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